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RINGKASAN

DESRI HERIYADI, “Pemanfaatan Lahan Dengan Metode Hidroponik Di Kota
Palembang”. (Dibimbing oleh MUSTOPA MARLI BATUBARA dan
RAHMAT KURNIAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi
masyarakat dalam memanfaatkan lahan dengan metode hidroponik di kota
palembang dan untuk mengetahui pola pemanfaatan lahan yang dilakukan
masyarakat dengan metode hidroponik di kota palembang. Penelitian ini
dilaksanakan di Kota Palembang yang dilaksanakan pada bulan Juli sampai
Agustus 2020. Metode penelitian yang digunakan adalah survei, untuk metode
penarikan contoh digunakan snowball sampling dimana responden dalam
penelitian ini yaitu 21 orang yang melakukan pemanfaatan lahan. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara kepada
responden yang telah ditentukan dengan menggunakan alat bantu kuesioner yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Pengolahan data dimulai dengan mengedit,
memberi kode, kemudian diolah secara tabulasi. Selanjutnya data dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
lahan yang dilakukakan oleh masyarakat memiliki faktor yang melatarbelakangi
mayarakat dalam memanfaatkan lahan perkarangan di Kota Palembang dalam
penelitian ini yaitu Memiliki Lahan perkarangan, Memiliki Waktu Luang, dan
Memiliki Hobi. Kemudian Pola pemanfaatan lahan responden di Kota Palembang
yaitu menggunakan pola lahan secara horizontal sebesar 57,1% atau sebanyak 12
orang Yyang menggunakan pola horizontal, selanjutnya responden yang
menggunakan pola secara vertikal yaitu sebesar 4,7% atau sebanyak 1 orang dan
selanjutnya responden yang menggunakan pola secara campur yakni Pola
(horizontal dan vertikal) sebesar 38% atau 8 orang.



SUMMARY

DESRI HERIYADI, "Land Use Using Hydroponic Methods in Palembang City".
(Supervised by MUSTOPA MARLI BATUBARA and RAHMAT
KURNIAWAN).

This study aims to determine the factors behind the community in utilizing
land using the hydroponic method in Palembang City and to determine the
patterns of land use by the community using the hydroponic method in the city of
Palembang. This research was conducted in Palembang City which was conducted
from July to August 2020. The research method used was a survey, for the
sampling method used showball sampling where the respondents in this study
were 21 people who carried out land use. The data collection method used in this
study was interviews with respondents who had been determined using a
questionnaire that had been prepared beforehand. Data processing begins with
editing, coding, then tabulated processing. Furthermore, the data were analyzed
descriptively qualitatively. The results showed that the land use that was done by
the community had factors that became the background for the community in
utilizing the yard land in the city of Palembang in this study, namely having a
yard land, having free time, and having a hobby. Then the land use pattern of
respondents in Palembang City is using a horizontal land pattern of 57.1% or as
many as 12 people who use a horizontal pattern, then respondents who use a
vertical pattern are 4.7% or as much as 1 person and then respondents who use
mixed patterns, namely Patterns (horizontal and vertical) of 38% or 8 people.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian masih menjadi sektor penting dalam pembangunan ekonomi
nasional. Peran strategis sektor pertanian tersebut digambarkan dalam kontribusi
sektor pertanian dalam menyediakan bahan pangan dan bahan baku industri kecil
dan menengah, penyumbang PDB, penghasil devisa negara, penyerap tenaga
kerja, sumber utama pendapatan rumah tangga pedesaan, penyedia bahan pakan
dan bioenergi, serta berperan dalam upaya penurunan emisi gas rumah kaca
(Kementrian Pertanian, 2015).

Pertambahan jumlah penduduk, peningkatan kualitas hidup, dan kesejahteraan
masyarakat berimplikasi terhadap meningkatnya berbagai kebutuhan dan fasalitas
yang semuanya membutuhkan lahan. Sementara itu, jumlah lahan relatif tetap
sehingga sering menimbulkan permasalahan dalam penggunaan lahan wilayah
pedesaan dan kota. Pada saat jumlah penduduk masih relatif sedikit, penggunaan
lahan untuk berbagai keperluan masih bisa dilakukan secara sederhana dengan
memilih lahan-lahan yang sesuai untuk suatu penggunaan tertentu yang
dibutuhkan. Sebaliknya, pada saat jumlah penduduk banyak dengan beragam
kebutuhan sesuai dengan tuntutan zaman, pengalokasian lahan sudah tidak
memungkinkan lagi dilakukan secara tradisional sehingga perlu dilakukan secara
rasional melalui kegiatan evaluasi sumber daya lahan dan dilanjutkan dengan
perencanaan penggunaan lahan. Hal ini penting agar lahan yang jumlahnya
terbatas dapat dioptimalkan penggunaannya melalui cara yang rasional, paling
sesui dengan sifat dan karakteristik utama lahan selain mempertimbangkan
kesesuaian lahan dan ketersediaan lahan juga merupakan seni untuk bisa
memenuhi berbagai jenis kebutuhan pemangku kepentingan baik pemerintah,
masyarakat maupun kalangan pengusaha (Santun, 2017).

Kota merupakan suatu kawasan yang dihuni oleh penduduk yang biasanya

memiliki ciri modren. Penduduk yang menempati kawasan perkotaan umumnya



memiliki pencaharian di bidang non-agraris yang beraneka ragam. Pemanfaatan
lahan di kota lebih komplek dari pedesaan karena struktur dan kondisi
masyarakatnya pun lebih beragam. Lahan perumahan di perkotaan sangat rapat,
karena jumlah penduduknya banyak (Berpendidikan, 2019).

Salah satunya kota Palembang yang merupakan ibu kota dari Provinsi
Sumatera Selatan yang merupakan kota terbesar kedua di Sumatera setelah
Medan. Kota dengan luas wilayah 400,61 km ini yang dihuni oleh 1,6 juta
penduduk pada 2018. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik kota Palembang
jumlah penduduk kota Palembang tiap tahunnya bertambah sebagai contoh dari
tahun 2015 jumlah penduduk kota Palembang sebesar 1.580.517 orang bertambah
pada tahun 2016 menjadi 1.602.071 orang. Pada 2017 sebesar 1.623.099 dan pada
2018 bertambah sebesar 1.643.488 (BPS kota Palembang, 2020). Dengan
bertambah jumlah penduduk di Kota Palembang hal ini akan berdampak pada
lahan pertanian di Kota Palembang yang akan terus berkurang akibat dari
pembangunan perumahan dan infrastruktur jalan yang nyatanya menggerus lahan
pertanian di Palembang. Berdasarkan data Dinas Pertanian Kota Palembang dari
sebelumnya 5000 hektar menjadi 4.070 hektar (Brita Brita, 2019). Hal ini akan
berdampak pada lahan pertanian yang berkurang hingga menjadi sempit di
perkotaan.

Lahan (land) merupakan lingkungan fisik dan biotik yang berkaitan dengan
daya dukungnya terhadap peri kehidupan dan kesejahteraan hidup manusia.
Lingkungan fisik ini bisa berupa relif/topografi, iklim, tanah dan air. Sementara
lingkungan biotik adalah tumbuhan, hewan dan manusia (Agus Maryoto, 2010).

Kepemilikan lahan tertentu oleh biasanya diatur negara yang meguasai
kawasan lahan tersebut. Pemanfaatan lahan oleh tiap-tiap penduduk sangat
beragam. Pola-pola penggunaan lahan antara suatu kawasan dengan kawasan
lainnya juga tidak sama, dikarenakan adanya perbedaan potensi lahan dan
kepentingan penduduk yang meguasai lahan tersebut. Sebagai contoh penggunaan
lahan di kawasan di pedesaan dengan penggunaan lahan di kawasan perkotaan.
Penggunaan lahan di kawasan di pedesaan pada umumnya, lahan di pedesaan

banyak yang digunakan sebagai lahan pertanian dan untuk perumahan di kawasan



pedesaan biasanya memiliki jarak antar rumah yang agak renggang. Berbeda
dengan penggunaan lahan di perkotaan yang di mana pemanfaatan lahan di kota
lebih kompleks dari pedesaan karena struktur dan kondisi masyarakatnya pun
lebih beragam. Lahan perumahan di perkotaan biasanya sangat rapat, karena
jumlah penduduknya banyak dan keberadaan kawasan perkotaan sebagai pusat
pemerintahan akhirnya mendorong masyarakat untuk lebih banyak melakukan
transaksi perdagangan di perkotaan. Oleh karena itu, ada pula sebagian lahan yang
dimanfaatkan untuk keperluan perdagangan (pasar, mall, grosir, dan sebagainya).
(Berpendidikan, 2019). Oleh karena itu sumber daya lahan yang tersedia haruslah
di manfaatkan. Pemanfaatan lahan itu sendiri adalah moditifikasi yang dilakukan
oleh manusia terhadap lingkungan hidup menjadi lingkungan terbangun seperti
lapangan, pertanian, dan permungkiman (Wikipedia, 2018).

Salah satu kontribusi dari pemanfaatan lahan itu sendiri yaitu dijadikannya
lingkungan hidup menjadi lingkungan terbangun seperti pertanian. Sektor
pertanian merupakan sektor sebagai penyedia bahan pangan, salah satunya dengan
tanaman hortikultura. Hortikultura merupakan salah satu jenis tanaman yang
paling banyak ditanam manusia. Kata hortikultura berasal sebuah gabungan
bahasa latin, hortus yang mengandung arti kebun dan culture yang bearti
budidaya. Jadi hortikultura didefinisi sebagai cara budidaya tanaman yang
dilakukan di kebun atau perkarangan rumah (Farming.id, 2017).

Hortikultura merupakan subsektor pertanian yang memiliki peranan penting
dalam perekonomian Indonesia. Subsektor hortikultura memiliki keunggulan yang
bermanfaat bagi kesejahteraan petani, ekspor, dan ekonomi daerah di Indonesia.
Keunggulan-keunggulan tersebut di antaranya mudah untuk dilakukan budidaya,
dapat tumbuh baik pada iklim tropis sesuai letak Indonesia, memiliki nilai gizi
yang tinggi dan berkontribusi terhadap sustainable development goals (SDGSs),
memiliki daya saing ekspor yang baik, serta sedikit membutuhkan lahan. (Warta
Ekonomi, 2019).



Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Hasil Tanaman Hortikultura Indonesia

Tahun 2017.
No Kelompok Komuditas Luas Panen Produksi
(Ha/M2) (Ton)

1 Sayuran 1.137.024 ha 12.481.893
2 | Buah 663.055 ha 19.643.616
3 | Tanaman Hias (tangkai/stalk) *) 21.266.306 (m?) | 819.324.716
4 | Tanaman Biofarmaka Rimpang **) | 220.532.437 (m?) | 488.538.761
Hortikultura - -

Sumber : BPS dan Direktoral Jendral Hortikultura (2017).

Keterangan : *) tanaman hias dalam satuan tangkai meliputi : angrek, kuping
gajah, gladiol, pisang-pisangan, krisan, mawar, sedap malam,
anyelir, dan gerbera.

**) merupakan penjumlahan dari jahe, kencur, kunyit, lengkuas,
lempuyang, temulawak, temuireng, temukunci dan dringo

Tabel 1. Memperlihatkan bahwa komoditas sayuran memiliki luas panen
paling besar sebesar 1.137.024 dan produksinya tertinggi kedua setelah buah-
buahan. Hal ini menunjukan bahwa komuditas sayuran menjadi komuditas yang
penting dalam jenis tanaman hortikultura.

Tanaman sayur merupakan jenis tanaman yang dimanfaatkan dalam keadaan
segar atau setelah diolah secara minimal. Tanaman sayur relatif berumur singkat
(umur panen) dan dikategorikan sebagai tanaman semusim. Tanaman semusim
adalah jenis tanaman yang siklus hidupnya hanya beberapa bulan, dari awal
kecambah, panen lalu mati membutuhkan waktu beberapa bulan hingga maksimal
satu tahun (Belajar Tani, 2018). Untuk rata-rata produksi sayuran di Kota
Palembang Untuk data produksi sayuran hidroponik berdasarkan penelitian yang
pernah diteliti oleh Muhammad Arbi (2016) rata-rata produksi sayuran hidroponik
di Kota Palembang yaitu di Kecamatan Ilir Barat | dengan produksi jumlah rata-
rata produksi sebanyak 1.6 ton/tahun dan di di Kecamatan Ilir Timur | dengan

jumlah rata-rata produksi 3,3 ton/tahun. Dan berdasarkan keterangan dari bapak



Adi Al-qodry selaku Ketua Komunitas Hidroponik Palembang, pihaknya bisa
mendistribusikan 2-3 ton sayuran/bulannya di sejumlah restoran, hotel, mall dan
masyarakat umum di Kota Palembang. (Gatra.com, 2019).

Sayuran dibutuhkan oleh semua lapisan masyarakat. Dengan demikian
majunya pengetahuan dan pemahaman mengenai gizi pangan, masyarakat
semakin sadar akan pentingnya sayuran sebagai asupan gizi. Oleh karena itu,
dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya sayuran dalam komposisi makanan
maka kebutuhan sayuran juga semakin meningkat. Sayangnya, semakin
meningkatnya kebutuhan sayuran saat ini tidak di dukung dengan ketersedian
lahan tanam yang memadai. Hal ini karena populasi manusia semakin banyak dan
lahan kosong yang tersedia semakin terbatas, apalagi di daerah perkotaan yang
padat penduduknya (Hesti dan Cahyo, 2011).

Di tambah lagi ketahanan pangan akan tetap menjadi permasalahan pokok di
sebagian besar negara di beberapa belahan dunia, seiring dengan semakin
banyaknya jumlah penduduk, peningkatan daya beli dan dinamika iklim global.
Upaya membangun ketahanan pangan keluarga, salah satunya dapat dilakukan
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, diantaranya pemanfaatan lahan
perkarangan. Lahan perkarangan memiliki pontesi besar dalam mewujudkan
ketahanan pangan berbasis keluarga. Hanya saja pemanfaatannya belum dilakukan
secara maksimal (Baktiku Negeriku, 2018).

Menurut Farhan (2019) undang-undang nomor 18 tahun 2012 telah
menjelaskan bahwa kebutuhan dasar manusia tentang pangan telah dijamin
pemenuhannya dalam undang-undang tersebut. Umumnya masyarakat yang
tinggal di daerah perkotaan maupun di daerah pedesaan memiliki suatu
perkarangan di lingkungannya, namun masyarakat nampaknya masih belum
mengoptimalkan pemanfaatan potensi lahan perkarangannya. Pertumbuhan
manusia makin lama makin bertambah pesat, dan telah melebihi populasi yang
ditargetkan para pakar kependudukan. Sementara luas lahan yang akan dijadikan
tempat pertumbuhan bahan pangan, makin lama makin sempit, oleh karena itu
masyarakat diharuskan lebih kreatif lagi dalam memanfaatkan lahan, khususnya

masyarakat yang hidup dan menetap di perkotaan.



Perkembangan pembangunan maupun pertumbuhan ekonomi yang pesat di
kawasan perkotaan, akan meningkatkan kebutuhan lahan didaerah perkotaan,
yang berakibatkan lahan-lahan pertanian yang ada dikonversi peruntukkannya
menjadi kawasan komersial. Pemerintah mencegah alih fungsi tersebut dengan
megeluarkan UU No.41 tahun 2009 tentang perlindungan lahan pertanian pangan
berkelanjutan. Salah satu masalah mendasar di daerah perkotaan yang sedang
berkembang adalah keterbatasan lahan dan harga tanah yang makin meningkat.

Seperti hal nya Kota Palembang. Pemerintah Kota Palembang memberikan
larangan keras alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan pembangunan
perumahan di Kota tersebut. Larangan itu sebagai upaya mempertahankan lahan
pertanian dari alih fungsi lahan. Kondisi ini karena maraknya pembangunan
perumahan dan infrastruktur jalan yang nyatanya menggerus lahan pertanian di
Kota Palembang. Berdasarkan data Dinas Pertanian Kota Palembang dari
sebelumnya 5.000 hektar dan tersisa 4.070 hektar (Brita Brita.com, 2019).

Dewasa ini perkembangan industri semakin maju dengan pesat. Perkembangan
tersebut banyak yang mengeser lahan pertanian, lebih-lebih di daerah sekitar
perkotaan. Akibatnya, lahan pertanian semakin sempit. Di sisi lain kebutuhan
akan hasil pertanian semakin meningkat seiring meningkatnya jumlah penduduk.
Untuk mengatasi masalah tersebut salah satu jalan keluar yang dapat ditempuh
adalah dengan meningkatkan produktivitas tanaman. Dengan cara ini diharapkan
dari lahan yang sempit dapat di hasilkan produksi yang banyak. Salah satu
caranya adalah dengan sistem hidroponik (Endy, 2015). Metode hidroponik
adalah cara menumbuhkan tanaman dengan menggunakan media air atau metode
bertanam dengan media bukan tanah, seperti arang sekam padi, batu apung,
rockwool, sabut kelapa, ijuk, dan potongan batang pakis.

Menurut Edi Aswan dalam Palembang Baru.com (2019) mengatakan tinggal di
wilayah perkotaan tidak menjadi salah satu kendala untuk bercocok tanam.
Namun jangan khawatir, dengan lahan perkotaan yang sempit hidroponik bisa
menjadi solusi lahan pertanian. Perlu diketahui, hidroponik merupakan teknik
budidaya tanaman dengan memanfaatkan air dan tidak menggunakan tanah

sebagai media tanamnya.



Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah adalah diantaranya
dengan cara pembukaan lahan baru untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian,
sebagai upaya mendukung terhadap program pemerintah. Sebenarnya banyak
lahan tersedia yang tidak termanfaatkan secara optimal seperti pemanfaatan lahan
di pekarangan rumah, ada juga lahan yang masih terbengkalai dan ditumbuhi
semak belukar dan termasuk lahan marginal. Hal ini di karenakan kehidupan dan
mobilitas dari penduduk kota, yang kurang menyadari akan bagaimana cara
memanfaatkan lahan yang masih ada. Namun yang menjadi permasalahan
penggunaan lahan pertanian di Kota Palembang yaitu belum optimal
pemanfaatannya atau masih banyak lahan yang terbengkalai tidak di kelola untuk
ladang bercocok tanam. Wakil Wali Kota Palembang Fitrianti Agustinda
mengatakan pemanfaatan lahan yang tidak digunakan akan diarahkan pihak
kelurahan. Selain itu juga hamparan lahan tidur di setiap Kelurahan Kota
Palembang masih banyak terbengkalai, tidak dikelola masyarakat setempat untuk
digunakan sebagai ladang bercocok tanam (Bisnis.com, 2019).

Melihat potensi lahan yang tersedia dan tidak dikelola masyarakat setempat
sebagai ladang bercocok tanam, maka seharusnya masyarakat setempat bisa
memanfaatkan lahan yang dikelola untuk menanam beberapa jenis tanaman,
seperti buah-buahan atau sayur-sayuran sehingga hasilnya bisa dimanfaatkan
untuk di konsumsi sendiri dan juga hasilnya dijual untuk meningkatkan ekonomi
rumah tangga serta meningkatkan produktifitas lahan maupun menyalurkan hobi
bercocok tanam.

Serta berdasarkan penelitian yang pernah diteliti oleh M. Agum Gumelar pada
tahun 2018 dengan judul “Analisis Pemanfaatan Lahan Pekarangan Di Kelurahan
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru”. Dimana berdasarkan penelitian
tersebut yang telah di telitih di bagian sarannya menyinggung tentang menanam
dengan cara media hidroponik. Untuk itu berdasarkan keterangan di atas, maka
peneliti tertarik untuk mengangkat judul skripsi: ‘“Pemanfaatan Lahan dengan
Metode Hidroponik di Kota Palembang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian yang peneliti kemukakan diatas dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apa Faktor Yang Melatarbelakangi Masyarakat Dalam Memanfaatkan Lahan
Dengan Metode Hidroponik Di Kota Palembang ?

2. Bagaimanakah Pola Pemanfaatan Lahan Yang Dilakukan Masyarakat Dengan
Metode Hidroponik Di Kota Palembang ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk Mengetahui Faktor Yang Melatarbelakangi Masyarakat Dalam
Memanfaatkan Lahan Dengan Metode Hidroponik Di Kota Palembang.

2. Untuk Mengetahui Pola Pemanfaatan Lahan Yang Dilakukan Masyarakat
Dengan Metode Hidroponik Di Kota Palembang.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti, Penelitian Ini Merupakan Bagian Dari Suatu Proses Belajar Yang
Harus Ditempuh Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

2. Bagi Peneliti Lain, Penelitian Ini Diharapkan Dapat Memberikan Informasi
Baru Sebagai Serana Pembelajaran Dan Penerapan Iimu Pengetahuan Untuk

Mengadakan Penelitian Lebih Lanjut Dimasa Yang Akan Datang.
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